SINOPSIS

Asuhan Berkesinambungan pada Ny. D Usia 25 Tahun G2P0Ab1AhO dengan
Riwayat Abortus, KEK, Malposisi Kepala Janin dan Kehamilan Postdate di
PMB Sunarti Kulon Progo

Keberhasilan program kesehatan ibu dapat dinilai melalui indikator utama
yaitu Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Data
Indonesia menunjukan jumlah kematian ibu yang dihimpun dari pencatatan
program Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak di Kementerian Kesehatan cenderung
meningkat setiap tahunnya, tetapi menurun pada tahun 2022. Jumlah kematian pada
tahun 2022 menunjukkan 3.572 kematian. Begitu juga dengan AKB yang sudah
mengalami penurunan yakni total kematian balita di Indonesia usia 0-59 bulan
adalah sebanyak 21.447 kematian. Untuk menurunkan angka tersebut, perlunya
melakukan penapisan untuk meminimalisir terjadinya komplikasi pada persalinan
yang dapat menyebabkan kematian atau kesakitan pada ibu dan/ bayinya.
Kehamilan dengan Riwayat abortus, Kekurangan energi kronis, terjadinya
malposisi kepala janin dan kehamilan postdate contohnya. Riwayat abortus
termasuk pada faktor risiko kelompok 1 atau adanya potensi gawat obstetric, serta
kehamilan lebih bulan termasuk faktor risiko kelompok 2 atau adanya gawat
obstetric.

Pada kasus Ny. D setelah dilakukan pemantauan mulai dari tanggal 28
Januari hingga 14 April 2024 memiliki beberapa hal yang perlu diperhatikan. Ny.
D memiliki Riwayat abortus 1 kali, Riwayat KEK, dan saat mendekati HPL
mengalami malposisi kepala janin oksiput posterior atau posisi janin terlentang dan
kehamilan lewat bulan (postdate). Sehingga ibu dirujuk dari PMB Sunarti ke
Rumah Sakit Kharisma untuk mendapat penanganan lebih lanjut oleh Dokter
Obsgyn dan ibu dijadwalkan operasi sesar pada 1 Maret 2024 pukul 13.00 WIB
dengan usia kehamilan 41+2 minggu. Operasi berjalan lancar dan tidak ada
masalah pada ibu dan bayi. Bayi lahir berjenis kelamin laki-laki dan berat lahir 3175
gram. Pada masa nifas, Ny. D melakukan kunjungan nifas sesuai jadwal dan tidak



ada masalah. Pada pengkajian tentang keluarga berencana (KB), Ny. D mengatakan

menggunakan metode MAL dan memiliki rencana untuk menggunakan KB IUD.



